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ABSTRAK 

Berdasarkan Laporan tahunan Puskesmas Nanggalo tahun 2023, Kelurahan dengan capaian KB 

terendah di Wilayah kerja Puskesmas Nanggalo adalah kelurahan Surau Gadang dengan persentase 11,6% 

dari target 70% dengan Cakupan KB yang menggunakan metode MKJP masih sangat rendah yaitu sebesar 

9,35% dari Target 28,39%. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pemilihan metode kontrasepsi pada ibu pasangan usia subur di kelurahan Surau 

Gadang wilayah kerja Puskesmas Nanggalo.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain studi cross sectional. Penelitian 

dilakukan dari bulan maret-agustus 2025. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 1-16 Mei 2025 di 

Kelurahan Surau Gadang wilayah kerja Puskesmas Nanggalo. Populasi pada penelitian ini yaitu Ibu PUS 

sebanyak 4751 orang dimana pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah 98 

orang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan metode wawancara dan analisis data secara 

univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-square.  

Hasil penelitian didapatkan 69,4% yang memilih metode jangka pendek (Non MKJP), 62,2% 

memiliki tingkat pengetahuan kurang, 59,2% memiliki sikap negatif, 66,3% tidak dapat dukungan suami 

terhadap pemilihan metode kontrasepsi. Hasil uji chi- square di dapatkan ada hubungan tingkat 

pengetahuan (ρ–value = 0,0001), sikap ibu pus (ρ–value = 0,0001), dukungan suami (ρ–value = 0,0001) 

dengan pemilihan metode kontrasepsi. 

Pemilihan metode kontrasepsi sangat berpengaruh terhadap mengatur kelahiran yang diinginkan, 

menjaga kesehatan dan menurunkan angka kematian ibu, bayi dan anak. Diharapkan kepada kepala 

Puskesmas Nanggalo untuk lebih meningkatkan penggunaan KB khususnya metode jangka Panjang 

(MKJP) dengan cara mengedukasi terkait pemilihan metode kontrasepsi kepada ibu pasangan usia subur. 
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ABSTRACT 

 
Based on the 2023 Nanggalo Community Health Center Annual Report, the sub-district with the 

lowest family planning achievement in the Nanggalo Community Health Center's working area is Surau 

Gadang sub-district with a percentage of 11.6% of the target of 70% with family planning coverage using 

the MKJP method still very low at 9.35% of the target of 28.39%. The purpose of this study was to determine 

the factors related to the choice of contraceptive methods among women of childbearing age in the Surau 

Gadang sub-district within the Nanggalo Community Health Center's working area. 

The research method used was quantitative with a cross-sectional study design. The study was 

conducted from March to August 2025. Data collection took place from May 1-16, 2025, in Surau Gadang 

Village, within the Nanggalo Community Health Center. The population consisted of 4,751 women of 

reproductive age with a sample of 98 respondents selected using purposive sampling. Data were collected 

through interviews using a questionnaire and analyzed using univariate and bivariate methods with the 

Chi-square test. 

The results showed that 69,4% of respondents chose short-term methods (non-LTCM), 62,2% had 

low knowledge regarding contraceptive method selection, 59,2% had a negative attitude, and 66,3% did 

not receive support from their husbands. The Chi-square test revealed significant associations between 

knowledge level (ρ = 0,0001), attitude (ρ = 0,0001), and husband support (ρ = 0,0001) with contraceptive 

method choice. 

Choosing the right contraceptive method significantly influences the ability to manage desired 

pregnancies, maintain women's health, and reduce maternal, infant, and child mortality rates. It is 

recommended that the Head of the Nanggalo Public Health Center enhance the promotion and education 

of family planning programs, particularly the use of long-term contraceptive methods (LTCM), for women 

of reproductive age. 
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